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adalantkawasan bernilal ekosistem penting, yang
pBerada difivarn Kawasan Suaka Alam;, Kawasan
RPelestanian Alamidaniliamean Buru yang,secara
eKOlegISTmenunjangrkelangsungan Kenidupan
melaltuiftipayakensenasitkeanekaragaman hayati
Untukekesejanteraanimeasyaiakat dan mutu
kehrdupan manusia; yang*dltetapkan Sebagal
kawasan yang dilidungois
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. Banyak area di dunia dikelola oleh sekto “publik
dan swasta tidak untuk tujuan konservasi tetapi
asih dapat memberikan manfaat konservasi




akitar 80% satwa liar yang bernilai penting (terancam punah)
berada di luar kawasan k rvasi pada wilayah-wilayah
dataran rendah (Laporan Bank Du 05)

/& SekKitals 7oV erangutantadikKalimanta umpaidiiuar
KAWaSall KONSER/AsT

v Sekitar 80% Gajah di Sumatera berada
konservasi

Z~Jerjadinyeiircagmentesianitaidsativea lal
Napitatidupantiiar;

v Meningkatnya jumlah konflik satwa liar (contoh:

arimau dan manusia sampai dengan tahun 2018 sejumla

sus) (KSDAE KLHK, 2019)

luar kawasan




“perhit
dan*ﬁemanfaatannya (UU 5/1990; Pasal 8 ayat (1)), Pemerintah
menyelenggarakan kegiatan perlindungan terhadap ekosistem esensial (PP

28/2011; Pasal 24)

d Mandat Nasional UU 23 Tahun 2014 (Pasal 15 dan 16) tentang Pemerintahan
Daerah, Pembagian Urusan Pemerintah Bidang Kehutanan Sub Urusan
KSDAE:
 Pelaksanaan perlindungan tumbuhan dan satwa liar yang tidak dilindungi

dan/atau tidak masuk dalam lampiran (Appendix) CITES.
« Pelaksanaan pengelolaan kawasan bernilal ekosistem penting dan
daerah penyangga kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam.

U Adanya kewajiban penetapan dan pengelolaan HCV bagi anggota RSPO dan
ISPO, dan pemegang IUPHHK di Hutan Alam dan Hutan Tanaman

Ll Banyaknya inisiatif dari masyarakat untuk melindungi satwa liar di kawasan

APL maupun lahan masyarakat
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« Pemerintah melakukan kegiatan pengelolaan jenis tumbuhan dan satwa
serta habitatnya dan melakukan perlindungan kawasan pelestarian alam
dan kawasan suaka alam, meliputi kegiatan perlindungan, termasuk
perlindungan kawasan ekosistem esensial (PP 7/1999 & PP 28/2011)

« PP 13 Tahun 2017 tentang RTRWN; Pasal 8 ayat (3): Membatasi dan
mengendalikan kegiatan budidaya pada lokasi yang memiliki nilai
konservasi tingqgi

 Perdirjen KSDAE Nomor P.5/KSDAE/SET/KUM.1/9/2017 tentang Petunjuk
Teknis Penentuan Areal Bernilai Konservasi Tinggi

*
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1 upaya perlindungan keanekaragaman hayati
yang lokasinya berada di luar kawasan konservasi,
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah
menyusun konsep KEE dengan 5 tipologi KEE, yaitu :
1. Ekosistem Lahan Basah
2. Koridor Hidupan Liar
3. Areal Bernilal Konservasi Tinggi (ABKT)

4, Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati)
5. Lanskap/bentang alam yang memiliki kekhususan
geologis dan geomorfologis




yang memiliki karakteristik daratan dan perairan.

O Koridor Hidupan Liar adalah areal atau ;ur baik alami maupun buatan yang
menghubungkan dua atau lebih habitat yang berad lam dan di luar Kawasan
Hutan kecuali Kawasan Suaka Alam, Kawasan Pele am dan Taman Buru.

EFAreal Bemiaifkonsenvasi INggiiyang Sselanjuiiyea als ABKIradalah areal yang
MEMIKINIAPENTING Bag I KONSERASIKeaNEKeldgaman hayati dan ekesistem, Jas
EKOSISTENMMUNGSIISOSIal danNURGSITuUCayeaiagi masyarakat termasukaEiign
consernvauenivalierEerestiHieVis) atauHighieonservation Value Area (HCVA).

O Taman Keanekaragaman Hayati adalah suatu kawasan pencadangan su aya alam

hayati lokal di luar kawasan hutan yang mempunyai fungsi konservasi in dan eks-

situ, khususnya bagi tumbuhan, yang penyerbukan dan/atau pemencaran bijinya ha
dibantu satwa denga struktur dan komposisi vegetasinya dapat mendukung kelestaria
satwa penyerbuk dan pemencar biji

anskap/bentang alam yang memilikikekgususanigeciogisidan geomorfologis seperti

KOosIstem Karst, merupakan areal 'denueniCiiscigyangrunikedalaminal fisik dan .

nsi khusus. ‘
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2. Karst:Sangkulirang-Mangke lli&ab
Prov. Kalimantan lnmur,

RIP Kehati Kaltim
No. 1.a.5. Pemutakhiran informasi kondisi kawasan ek
Timur

(‘L’

« KEE Teluk Balikpapan

« KEE Delta Mahakam

« KEE Jantung Kalimantan (HOB)

KEE Kawasan gambut Mahakam Tengah
EE Lansekap Kutai

Taman Kehati Paser

tem esensial di Kalimantan

L 2




KALIMANTAN - 10 KEE

. Koridor Orangutan Bentang Alam Wehea-
Kelay Kab. Berau dan Kab. Kutai Timug

Ekosistem ¥ Taman Keanekaragaman | EErSSvirssuem
Lahan Basah L 74 Hayati . Karst Sangkulirang-Mangkalihat Kab.
Berau dan Kab. Kutai Timur, Prov.
Kawasan pencadangan sumberdaya Kalimantan Timur

Wilayah genangan atau penyimpanan
air, yang memiliki karakteristik daratan
dan perairan (ekosistem sungai, rawa,
gambut, danau, mangrove, karst,
perairan dangkal).

alam hayati lokal di luar kawasan . Taman Kehati Kota Banjarbaru, Prov.
hutan yang mempunyai fungsi Kalimantan Selatan

konservasi in-situ dan eks-situ, . ABKT Tanah Laut, Prov. Kalimantan
khususnya bagi tumbuhan. Selatan

. Taman Kehati Hutan Monumental Nyaru

. Menteng, Prov. Kalimantan Tengah
9?9 ) KO“dOF ) L3 . ABKT Lahan Basah Danau Bagantung, Prov.
Hidupan Liar Kalimantan Tengah
g@ . Taman Kehati Kab. Sekadau Prov.

Kalimantan Barat
. Koridor Orangutan Kab. Kayong Utara Pov.
Areal yang memiliki nilai penting bagi Kalimantan Barat
konservasi keanekaragaman hayati dan . Koridor Orangutan Kab. Ketapang Pov.
ekosistem, jasa lingkungan, fungsi Kalimantan Barat
sosial, dan fungsi budaya bagi 10.ABKT Danau Mesangat dan Kenohan Suwi Kab.
Kutai Timur, Prov. Kalimantan Timur .

Terdiri dari 4 Kriteria:

Areal atau jalur baik alami
maupun buatan yang
menghubungkan dua atau lebih
habitat yang berada di dalam
dan di luar Kawasan Hutan.

.......

PELAKSANAAN 1. Perlindungan kawasan
PELINDUNGAN ekosistem esensial

KEE 2. Pengawetan
keanekaragaman hayati

3. Pemulihan ekosistem

4. Pemanfaatan secara
berkelanjutan
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INSTITUSI YANl POTENSIAL TERLIBAT DALAM FORUM
KOLABORASI KAWASAN EKOSISTEM ESENSIAL

MANAJEMEN
KOLABORASI

MASYARAKAT

BISNIS

*PEMERINTAH PUSAT
*OPD, SKPD PROVINSI
*KAB | KOTA

*BKSDA

AKADEMISI
& PENELITI

Perguruan Tinggi,
Lembaga Penelitian
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; 2. Karst:Sangkulirang-Mangke lli&ab
Prov. Kalimantan lnmur,
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RIP Kehati Kaltim
No. 1.a.5. Pemutakhiran informasi kondisi kawasan ekosistem esensial di Kalimantan

Timur '

« KEE Teluk Balikpapan

 KEE Delta Mahakam

KEE Jantung Kalimantan (HOB)

EE Kawasan gambut Mahakam Tengah
Lansekap Kutai

aman Kehati Paser




PETA INDIKATIF EKOSISTEM ESENSIAL
(KEE - TAMAN KEHATI)
INDONESIA'S FOLU NET SINK 2030
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
SKALA 1 2.500.000
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PROVINSI
KALIMANTAN TENGAH

| KETERANGAN :
Ibukota Kahupaten

L] Ibukota Provinsi

Jalan

<7 Sungai dan Anak Sungai
—--— Batas Kabupaten

Batas Provinsi

— — Batas Negara

Kawasan Ekosistem Esensial :

- Dansu Mesangat -

| Delta Berau

Karst Sh Hulu
Karst SM Pesisir

Delta Mahakam Long Pahangai

Habitat Badak Sumatera -

Gunung Beratus Taman Kehati Paser
Teluk Balikpapan
Teluk Sanghkulirang |

izhea Kelay

Habitat Ibis Karau

1
- Habitat Pesut

Karst Pagar
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SELAT MAKASSAR

SUMBER DATA :

1. Peta Rupa Bumi Indonesia, 2016,
2. Review Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimanta

.| 3. Peta Indikatif Ekesistem Esensial Provinsi Kalim

(Keputusan Gubernur Kalimantan Timur Mamar

SISTEM KOORDINAT DAN PROYEKSI :

Sistem Koordinat Geografis
Datum WGS84

Wehea Kelay

2. Mesangat Suwi

3. Delta Berau

4. Sangkulirang
Mangkalihat

5. Mangkalihat Pesisir

6. Teluk Sangkulirang
7. Long Pahangai

8. Habitat Pesut Mahakam

9. Habitat Badak

Sumatera

10. Delta Mahakam

11. Teluk Balikpapan

12. Gunung Beratus

13. Karst Paser dan Taman
Kehati

14. Habitat Burung Ibis
Karau

Total Luas

| surat Keputu

Habitat Orangutan

(Eksisting)

Habitat Buaya Siam
(Eksisting)

Mangrove (Indikatif)

Karst (Indikatif)

Karst dan Mangrove
(Indikatif)

Mangrove (Indikatif)

Hutan  Tropis  Dataran
Rendah (Indikatif)

Habitat Pesut Mahakam
(Indikatif)

Habitat Badak Sumatera
(Indikatif)

Mangrove (Indikatif)
Mangrove (Indikatif)
Hutan  Tropis  Dataran

Rendah (Indikatif)

Karst dan Hutan Tropis
Dataran Rendah (Indikatif)
Habitat
(Indikatif)

Ibis Karau

13.583

83.622
517.644

119.457

39.610
185.874

221.299

397.892

241.330

65.096

88.957

91.082

123.408

2.720.997
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